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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Perkembangan Apotik Angkasa

Apotik Angkasa berdiri pada tahun  1996 . Apotik ini merupakan bagian dari salah satu usaha dari PRIMKOPAU II. Jadi secara langsung apotik ini ada dibawah kepemilikan Koperasi TNI-AU. Sebagai salah satu perusahaan dagang yang bergerak di bidang jual-beli obat tentunya apotik juga memerlukan ketepatan data yang akurat dalam bentuk akuntansi atau pencatatan. 

Akuntansi merupakan metode pencatatan transaksi yang berpengaruh dalam kelangsungan sebuah usaha. Apotik ini melakukan kegiatan-kegiatan sebagai mana fungsinya yaitu: Membeli, menyimpan dan menjual obat, kosmetik dan alat kontrasepsi yang kualitas dan keamanannya terjamin untuk keperluan pasien. Ada beberapa hal yang dilakukan dalam melayani kebutuhan pasien pada umumnya antara lain:

1. Pembelian dan pengadaan obat.

2. Penyimpanan atau persediaan obat.

3. Penjualan.

2.2 Sistem Pembelian Obat


Pembelian adalah proses transaksi yang terjadi antara penjual dan pembeli untuk mendapatkan barang yang akan mengurangi penerimaan kas dan bisa juga berakibat menimbulkan hutang dagang bagi pembeli. Pada Apotik Angkasa ini pembelian dilakukan dengan menggunakan surat pesanan atau order pembelian. 
Rencana pembelian obat didasarkan atas:  Persediaan obat di gudang, yang dapat diketahui dari buku catatan barang habis ( Defecta ), dengan buku catatan barang habis  asisten apotik bisa mengetahui obat apa yang telah habis dan akan di beli pada supplier. Pada apotik ini sistem pembelian yang digunakan adalah  sistem pembelian tunai dan pembelian kredit.

2.2.1 Sistem Pembelian Tunai.

Sistem pembelian tunai dilakukan oleh pihak apotik kepada supplier dengan cara pembayaran tunai. Prosedur pembelian dilakukan oleh pihak apotik sebagai berikut mengumpulkan data obat-obat yang akan dibeli dari buku catatan barang habis maupun gudang. Pada saat supplier datang, buku catatan barang habis tersebut diserahkan untuk dilakukan order pembelian terhadap supplier. Kemudian supplier mengirim barang tersebut ke pihak apotik dengan dilampirkan faktur minimal 2 yang satu untuk supplier  dan yang satu lagi untuk petugas gudang gunanya untuk mengontrol apakah barang sesuai dengan yang di pesan. Apabila telah sesuai maka obat akan disimpan digudang. Penjurnalan dilakukan pada saat terjadi transaksi pembelian antara apotik dengan supplier. 

Jurnal pembelian tunai :

	Tanggal transaksi
	Nama Rekening
	 Debet
	 Kredit

	2004  Juli 3
	Pembelian
	Rp 9,999,999
	

	
	       Kas
	
	Rp 9,999,999


Tabel 2.1 Jurnal Pembelian Tunai

2.2.2 Sistem Pembelian Kredit.

Untuk prosedur pembelian kredit ini sesuai dengan prosedur pada pembelian tunai yaitu melalui proses pengorderan barang atau order pembelian. Yang membedakan adalah cara pembayaran pada saat pembelian. Pihak apotik bisa memberikan uang muka sebagai tanda pembelian, untuk kekurangannya merupakan beban pembayaran atau disebut hutang dagang. Kemudian supplier mengirim barang tersebut ke pihak apotik dengan dilampirkan faktur minimal 2 yang satu untuk supplier  dan yang satu lagi untuk petugas gudang gunanya untuk mengontrol apakah barang sesuai dengan yang di pesan. Setelah itu barang di simpan di gudang. Transaksi terjadinya hutang ini akan mempengaruhi pencatatan pada jurnal.

Jurnal pembelian kredit dengan uang muka :

	Tanggal transaksi
	Nama Rekening
	 Debet
	 Kredit

	2004 Juli   3
	Pembelian
	Rp  9,999,999
	

	
	   Hutang dagang
	
	Rp 9,999,999

	
	   Kas
	
	Rp 9,999,999


Tabel 2.2 Jurnal pembelian kredit dengan uang muka

Jurnal pembelian kredit tanpa uang muka :

	Tanggal transaksi
	Nama Rekening
	 Debet
	 Kredit

	2004 Juli   3
	Pembelian
	Rp  9,999,999
	

	
	   Hutang dagang
	
	Rp 9,999,999


Tabel 2.3 Jurnal pembelian kredit tanpa uang muka

2.3 Retur Pembelian.

Dalam suatu transaksi jual beli terdapat retur yang dilakukan oleh perusahaan dengan supplier. Dalam transaksi pembelian obat terdapat retur pembelian yang dilakukan oleh pembeli atau pihak apotik. Hal ini dilakukan apabila barang dagang yang di beli dari pemasok ternyata rusak atau kondisinya tidak memuaskan, maka biasanya barang yang dikembalikan kepada pemasok menjadi berkurang. Transaksi retur pembelian ini di catat pada jurnal dimana hal ini dilakukan apabila terjadi retur terhadap barang yang di beli dari supplier. Batas waktu retur 10 hari setelah tanggal pembelian. 

Jurnal retur pembelian kredit :

	Tanggal transaksi
	Nama Rekening
	 Debet
	 Kredit

	2004  Juli    10
	Hutang dagang
	Rp 9,999,999
	

	
	   Retur pembelian
	
	Rp 9,999,999


Tabel 2.4 Jurnal retur pembelian kredit

Jurnal retur pembelian tunai :

	Tanggal transaksi
	Nama Rekening
	Debet
	Kredit

	2004 Juli  10
	Kas
	Rp 9,999,999
	

	
	   Retur pembelian
	
	Rp 9,999,999


Tabel 2.5 Jurnal retur pembelian tunai

2.4 Sistem Penjualan.

Penjualan adalah proses transaksi yang terjadi pada suatu perusahaan dagang dimana akan menambah penerimaan kas. Untuk prosedur penjualannya apotik  Angkasa menggunakan sistem penjualan tunai.  Sistem penjualan tunai dilakukan langsung kepada konsumen yang membutuhkan obat, konsumen membeli obat kemudian membayarkannya kepada kasir apotik. Prosentase keuntungan yang di ambil oleh apotik ini didasarkan pada jenis obatnya yaitu: untuk obat lingkaran merah ( obat keras ) sebesar 30 %, obat lingkaran biru ( obat bebas ) dan lingkaran hijau ( obat bebas terbatas ) sebesar 10 %. Pada perhitungan akuntansinya dilakukan pembulatan ke arah ratusan untuk memudahkannya.  Penjualan obat dapat dilakukan apabila jumlah persediaan obat di gudang lebih besar dari pada 0. Transaksi penjualan ini di catat pada jurnal berupa nota penjualan akan dilakukan setiap periode penjualan yang terjadi pada apotik.

 

Jurnal penjualan tunai :

	Tanggal transaksi
	Nama Rekening
	 Debet
	 Kredit

	2003 Juli  11
	Kas
	Rp. 9,999,999
	

	
	    Penjualan
	
	Rp. 9,999,999


Tabel 2.6 Jurnal penjualan

2.5 Persediaan Obat.

Persediaan barang dalam suatu perusahaan dagang adalah barang-barang yang ada dalam persediaan dan sedang menunggu untuk di jual. Pembelian atau order obat bisa dilakukan apabila stok persediaan yang ada di gudang lebih kurang jumlahnya tinggal 5 satuan. Hal ini dilakukan agar stok yang ada di gudang tetap ada jadi tidak sampai kosong ( stok opname ). Pembelian dan penjualan akan berpengaruh terhadap jumlah unit maupun jumlah rupiah persediaan, dimana pembelian akan menambah persediaan sedangkan penjualan akan mengurangi persediaan.

Metode persediaan yang digunakan oleh apotik ini adalah metode fisik. Penggunaan metode fisik mengharuskan adanya perhitungan barang yang masih ada pada tanggal penyusunan laporan  keuangan. Perhitungan persediaan ( stok opname ) ini diperlukan untuk mengetahui berapa jumlah barang yang masih ada, kemudian diperhitungkan harga pokoknya. Setiap pembelian barang di catat dalam rekening pembelian karena tidak ada  catatan mutasi barang, maka harga pokok penjualan tidak dapat di ketahui sewaktu-waktu. Harga pokok penjualan baru dapat di hitung apabila persediaan akhir sudah di hitung.   

2.5.1 Metode MPKP ( FIFO ).

Harga pokok persediaan akan dibebankan sesuai dengan urutan terjadinya. Apabila ada penjualan atau pemakaian barang-barang, maka harga pokok yang dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu di susul yang masuk berikutnya. Persediaan akhir di bebani harga pokok terakhir. 

Contoh MPKP dengan metode fisik :

Juli
1 
Persediaan
200 kg @ Rp 100,00
   = Rp 20.000,00

2004
9
Pembelian
300 kg @ Rp 110,00
   = Rp 33.000,00


15
Penjualan





        400 kg


18
Pembelian
400 kg@ Rp 116,00
   = Rp 46.400,00


20
Penjualan





        300 kg


24
Pembelian
100 kg@ Rp 126,00
   = Rp 12.600,00


Jumlah


1.000 kg

   = Rp 112.000,00   700 kg




Misal perhitungan fisik atas barang – barang dalam gudang pada tanggal 31 Juli 2004 menunjukkan jumlah 300 kg. Jumlah 300 kg terdiri dari :


Pembelian 
24 Juli 
    100kg@ Rp 126,00

= Rp 12.600,00


Pembelian
18 Juli      200kg@Rp 116,00

= Rp 23.200,00


Jumlah


    300kg


= Rp 35.800,00

Harga Pokok Penjualan 
= Rp 112.000,00 – Rp 35.800,00





= Rp 76.200,00  
2.6 JURNAL

Jurnal merupakan catatan pendebitan dan pengkreditan dari transaksi secara kronologis beserta penjelasan yang diperlukan dari transaksi tersebut. Jurnal bisa digunakan setiap hari atau seminggu sekali tergantung kebutuhan. Jurnal adalah buku pertama yang digunakan untuk mencatat transaksi pada saat terjadinya. Pada pokok masalah ini ada 3 transaksi penjurnalan yaitu : jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal retur pembelian. Contoh jurnal secara umum.






JURNAL

Periode per dd/mm/yy s/d dd/mm/yyyy

	Tanggal
	       Keterangan
	Nomor rekening
	              Jumlah

	
	
	
	   Debet
	  Kredit

	Juli

2004
	3
	Kas

   Penjualan     
	    10001

    50000
	Rp 500.000,-


	Rp 500.000,-


Tabel 2.7 Jurnal




























Rumus harga jual = ( HP Pembelian x Prosentase ) + HP Pembelian
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